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2.1 Profil Pelajar Pancasila

2.1.1 Pengertian Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merupakan sebuah tujuan pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum darurat yang dijalankan untuk memulihkan dampak ketertinggalan pemabelajaran di Indonesia akibat terjadinya pandemi Covid- 19 yang dilaksanakan pada tahun 2022-2023 berkonsep agar peserta didik bisa mendalami minat dan bakat mereka masing-masing.
Profil Pelajar Pancasila ini menjadi tujuan utama dalam mengembangkan pendidikan. Menurut Faiz dan Faridah, inti dari program Profil Pelajar Pancasila adalah untuk memberikan kesempatan bagi guru untuk bisa mengembangkan kemampuan pendagogiknya dengan nilai utama Pancasila yang terintegrasi dalam berbagai mata pelajaran. Menurut Syahril program Profil Pelajar Pancasila ini menjadi tujuan dalam membentuk pelajar Pancasila yang menjadi sistem penting sehingga dapat merubah pendidikan Indonesia ke arah yang baru dan lebih baik. Profil pelajar Pancasila menjadi salah satu kompas untuk semua upaya peningkatan kualitas Pendidikan nasional yang perlu dihidupkan dan menjadi bagian dari budaya satuan Pendidikan. Pancasila merupakan dasar falsafah bangsa Indonesia yang nilai-nilainya telah ada dalam diri bangsa Indonesia sejak lama, dan nilai-nilai tersebut berupa nilai adat, budaya, dan nilai agama. Dalam kerangka tersebutlah, Profil Pelajar Pancasila perlu dirumuskan secara matang sebagai upaya menerjemahkan visi dan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dalam UU dan dicita-citakan para pemimpin bangsa ke dalam ruang yang lebih kecil yang bernama lembaga pendidikan (sekolah). Sehingga dengan berpegang pada Profil Pelajar Pancasila,
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seluruh pemangku kepentingan, guru, pelajar dapat memahami secara lebih mudah apa yang sedang dijalankan dan ke arah mana ia harus menuju.
Profil Pelajar Pancasila sebagai satu diantara berbagai poin kesuksesan dalam jalannya pendidikan. Selain kaitannya dengan pendidikan, profil pelajar pancasila mampu berada di posisi yang relevan dengan integritas Indonesia sebagai sebuah bangsa. Pancasila sebagai landasan dalam aspek filsafat suatu negara dan juga berfungsi sebagai dasar berkehidupan berbangsa dan bernegara yang pada dasarnya menjadi sebuah susunan nilai yang bersifat urut.
Untuk mencapai profil pelajar pancasila yang dilakukan oleh Penguatan Profil pelajar pancasila adalah melalui 2 strategi utama dan 1 model nilai atau karakter. Dengan pola strategi tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai profil pelajar pancasila diperlukan guru yang inovatif dan kreatif dalam merancang pembelajaran. Untuk menciptakan guru-guru yang memiliki indikator inovatif dan kreatif maka program guru penggerak menjadi kunci utama dalam membentuk guru-guru yang kompeten dan juga mampukeluar dari zona nyaman untuk dapat mengembangkan kemampuan pedagogiknya. Karena sejatinya pembelajaran tidak mengenal usia dan sepanjang hayat apalagi guru yang menjadi kunci berputarnya roda peradaban melalui pembelajaran dan pendidikan. Melalui pengembangan Profil Pelajar Pancasila yang memuat karakter dan kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi warga dunia yang baik perlu diperkenalkan sejak dini, di semua jenjang pendidikan. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, serta cita-cita pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara yang termuat dalam kumpulan tulisan Ki Hadjar Dewantara sebagai rujukan utama dalam merumuskan Profil Pelajar Pancasila beserta dimensi- dimensinya. Profil Pelajar Pancasila yang menjelaskan kompetensi serta karakter yang perlu dibangun dalam diri setiap individu pelajar di Indonesia dapat mengarahkan kebijakan pendidikan untuk berpusat

atau berorientasi pada pelajar, yaitu ke arah terbangunnya enam dimensi Profil Pelajar Pancasila secara utuh dan menyeluruh, yaitu pelajar yang 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 2) berkebinekaan global; 3) bergotong- royong; 4) mandiri; 5) bernalar kritis; dan 6) kreatif6
Berkaitan dengan pengembangan karakter Pancasila bahwa karakter itu berkembang seperti spiral, yang disebutnya sebagai Spiral Karakter. Perkembangan karakter tersebut diawali dengan keyakinan yang menjadi landasan untuk berkembangnya kesadaran, yang selanjutnya kesadaran ini membangun sikap (attitude) atau pandangan hidup, dan tindakan/perbuatan (action). Hasil dari tindakan tersebut kembali akan mempengaruhi keyakinan orang tersebut, yang selanjutkan akan kembali mengembangkan kesadaran, sikap, dan perilakunya. Perkembangan ini terus berulang dan berkembang, seperti spiral Memahami bahwa karakter Pancasila berkembang seperti spiral, maka pendidikan memiliki peran penting dalam menguatkan dan mengembangkan karakter yang sama, misalnya menjadi pelajar yang mandiri, secara konsisten sejak dini terus hingga anak memasuki usia dewasa. Hal ini juga selaras dengan fungsi pendidikan yang dinyatakan dalam UU Sisdiknas Pasal 3 , bahwa pendidikan nasional memiliki fungsi untuk “mengembangkan kemampuan dan membentuk watak”, atau kompetensi dan karakter.
Karakter dan kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila diharapkan dapat dibangun dalam institusi pendidikan sejak usia dini, dan terus dibawa dan dibangun hingga setiap individu lulus sekolah menengah, dan siap masuk ke perguruan tinggi ataupun masuk dalam lingkungan masyarakat dan industri yang lebih luas. Bahkan perkembangan karakter dan kompetensi ini diharapkan terus berlanjut sepanjang hidupnya. Pelajar Indonesia adalah pelajaryang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang

Sistem Pendidikan Nasional. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas masih berpusat pada guru atau teacher based learning dan peserta didik kurang aktif, sehingga hasil belajar tidak maksimal sehingga guru dituntut untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat.
Profil Pelajar Pancasila bertujuan mendukung Visi dan Misi Presiden untuk mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian. Hal ini telah dirumuskan dalam undang-undang dan dicita-citakan para memimpin bangsa ke dalam lembaga pendidikan. Profil Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
2.1.2 Nilai – Nilai Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar Pancasila merupakan bentuk penerjemahan tujuan pendidikan nasional. Profil pelajar Pancasila berperan sebagai referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk menjadi acuan untuk para pendidik dalam membangun karakter serta kompetensi peserta didik. Profil pelajar Pancasila harus dapat dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan karena perannya yang penting. Profil ini perlu sederhana dan mudah diingat dan dijalankan baik oleh pendidik maupun oleh pelajar agar dapat dihidupkan dalam kegiatan sehari-hari. Berdasarkan pertimbangan tersebut, profil pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi, yaitu: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif.
Keenam dimensi profil pelajar Pancasila perlu dilihat secara utuh sebagai satu kesatuan agar setiap individu dapat menjadi pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Pendidik perlu mengembangkan keenam dimensi tersebut secara menyeluruh sejak pendidikan anak usia dini. Selain itu,

untuk membantu pemahaman yang lebih menyeluruh tentang dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila, maka setiap dimensi dijelaskan maknanya dan diurutkan perkembangannya sesuai dengan tahap perkembangan psikologis dan kognitif anak dan remaja usia sekolah. Selanjutnya, setiap dimensi profil pelajar Pancasila terdiri dari beberapa elemen dan sebagian elemen dijelaskan lebih konkrit menjadi subelemen.
Berikut uraian terkait profil pelajar Pancasila

a. Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak Mulia

Pelajar Indonesia yang berahlak mulia adalah pelajar yang berkarakter dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Memahami dan menerapkan ajaran agama dan keyakinan dalam kehidupan sehari- hari.47 Iman dan spiritualitas penting untuk dipraktikkan karena kekuatannya yang luar biasa. Keduanya berfungsi sebagai panduan dan tempat bagi orang untuk pergi. Kehadiran iman dan spiritualitas membantu orang dan memberdayakan mereka untuk menyelesaikan semua masalah mereka. Melalui muatan agama dalam pendidikankarakter, pendidik melatih mereka yang menjadi hamba Tuhan secara alami. Pendidikan karakter menekankan pada pendidikan psikologis dan spiritual. Menerapkan moralitas pribadi dapat menghilangkan benih-benih korupsi saat ini dan masa depan. Namun, hal ini harus didasarkan pada kemampuan siswa untuk melihat dan memahami bentuk moralitas pribadi yang sebenarnya. Moralitas interpersonal dapat dikatakan sebagai perilaku dan sikap kita terhadap sesama manusia setelah menerapkan moralitas kepada sesama manusia, tetapi juga penting untuk menerapkan moralitas pada alam. Oleh karena itu, sangat penting untuk menerapkan fitur Profil Pelajar Pancasila. Karena sehebat-hebatnya dengan manusia bahkan orang yang paling sukses pun tidak akan berguna tanpa menerapkan dimensi yang pertama ini. Untuk menguatkan karakter peserta didik yang sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila yang pertama ini

perlu diterapkannya pembiasaan melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang yang dilaksanakan diluar jam pembelajaran. Sehingga sedikit demi sedikit implementasi dimensi Beriman Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia terbentuk melalui kesadaran dirinya, jika sudah memasuki waktu sholat maka tanpa diminta siswa akan melaksanakan sholat dan jika disaat akan dimulainya pembelajarn dengan sendirinya siswa akan mengawali dengan pembacaan asmaul husna atau kegiatan spiritual yang lainnya.
1) Akhlak Beragama
Pelajar Indonesia mengenal sifat-sifat Tuhandan menghayati bahwa inti dari sifat-sifat-Nya adalah kasih dan sayang. Ia juga sadar bahwa dirinya adalah makhluk yang mendapatkan amanah dari Tuhan sebagai pemimpin di muka Bumi yang mempunyai tanggung jawab untuk mengasihi dan menyayangi dirinya, sesama manusia dan alam, serta menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya. Pelajar Indonesia senantiasa menghayati dan mencerminkan sifat-sifat Ilahi tersebut dalam perilakunya dikehidupan sehari-hari.
2) Akhlak Pribadi

Akhlak yang mulia diwujudkan dalam rasa sayang dan perhatian pelajar kepada dirinya sendiri. Ia menyadari bahwa menjaga kesejahteraan dirinya penting dilakukan bersamaan dengan menjaga orang lain dan merawat lingkungan sekitarnya. Rasa sayang, peduli, hormat, dan menghargai diri sendiri terwujud dalam sikap integritas, yakni menampilkan tindakan yang konsisten dengan apa yang dikatakan dan dipikirkan. Karena menjaga kehormatan dirinya, Pelajar Indonesia bersikap jujur, adil, rendah hati, bersikap serta berperilaku dengan penuh hormat. Ia selalu berupaya mengembangkan dan mengintrospeksi diri agar menjadi pribadi yang lebih

baik setiap harinya.

3) Akhlak Kepada Manusia

Sebagai anggota masyarakat, pelajar Indonesia menyadari bahwa semua manusia setara di hadapan Tuhan. Akhlak mulianya bukan hanya tercermin dalam rasa sayangnya pada diri sendiri tetapi jugadalam budi luhurnya pada sesama manusia. Dengan demikian ia mengutamakan persamaan dan kemanusiaan di atas perbedaan serta menghargai perbedaan yang ada dengan orang lain. Pelajar Indonesia mengidentifikasi persamaan dan menjadikannya sebagai pemersatu ketika ada perdebatan atau konflik. Ia juga mendengarkan dengan baik pendapat yang berbeda dari pendapatnya, menghargainya, dan menganalisanya secara kritis. tanpa memaksakan pendapatnya sendiri. Pelajar Indonesia adalah pelajar yang moderat dalam beragama. Ia menghindari pemahaman keagamaan dan kepercayaan yang eksklusif dan ekstrim, sehingga ia menolak prasangka buruk, diskriminasi, intoleransi, dan kekerasan terhadap sesama manusia baik karena perbedaan ras, kepercayaan, maupun agama.
4) Akhlak Kepada Alam

Sebagai bagian dari lingkungannya, Pelajar Indonesia mengejawantahkan akhlak mulianya dalam tanggung jawab, rasa sayang dan pedulinya terhadap lingkungan alam sekitar. Pelajar Indonesia menyadari bahwa dirinya adalah salah satu di antara bagian- bagian dari ekosistem bumi yang saling mempengaruhi. Ia juga menyadari bahwa sebagai manusia, ia mengemban tugas dalam menjaga dan melestarikan alam sebagai ciptaan Tuhan. Hal tersebut membuatnya menyadari pentingnya merawat lingkungan sekitarnya sehingga ia menjaga agar alam tetap layak  dihuni

oleh seluruh makhluk hidup saat ini maupun generasi mendatang. Ia tidak merusak atau menyalahgunakan lingkungan alam, serta mengambil peran untuk menghentikan perilaku yang merusak dan menyalahgunakan lingkungan alam
5) Akhlak Bernegara

Pelajar Indonesia memahami serta menunaikan hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang baik serta menyadari perannya sebagai warga negara. Ia menempatkan kemanusiaan, persatuan, kepentingan, dan keselamatan bangsa dan negara sebagai kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi.
b. Berkebhinekaan Global

Bagi pelajar Pancasila sudah seharusnya nilai pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika menjadi nilai yang wajib dipegang. Baik dengan sesama bangsa Indonesia, melainkan juga dengan bangsa atau kultur negara lain. Namun Pelajar Pancasila juga dituntut untuk bisa menanamkan budaya luhur, lokalitas dan identitas di dalam dirinya, namun tetap berpikiran terbuka ketika berinteraksi dengan budaya lain. Nilai ini terintegrasi pada aspek kognitif: siswa dilatih untuk menghitung, menimbang, menakar, mengukur, melatih kemampuan kognitif anak.
1. Mengenal dan Menghargai Budaya

Pelajar Pancasila mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam kelompok berdasarkan perilaku, jenis kelamin, cara komunikasi, dan budayanya, serta mendeskripsikan pembentukan identitas dirinya dan kelompok, juga menganalisis bagaimana menjadi anggota kelompok sosial di tingkat lokal, regional,nasional, dan global.

2. Komunikasi dan Interaksi antar Budaya

Pelajar Pancasila berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya secara setara dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, dan menghargai keunikan setiap budaya sebagai sebuah kekayaan perspektif sehingga terbangun kesalingpahaman dan empati terhadap sesama.
3. Refleksi dan Tanggung Jawab terhadap Pengalaman Kebinekaan

Pelajar Pancasila secara reflektif memanfaatkan kesadaran dan pengalaman kebinekaannya agar terhindar dari prasangka dan stereotip terhadap budaya yang berbeda, termasuk perundungan, intoleransi dan kekerasan, dengan mempelajari keragaman budaya dan mendapatkan pengalaman dalam kebinekaan. Hal ini membuatnya menyelaraskan perbedaan budaya agar terciptakehidupan yang setara dan harmonis antarsesama.
4. Berkeadilan Sosial

Pelajar Pancasila peduli dan aktif berpartisipasi dalam mewujudkan keadilan sosial di tingkat lokal, regional, nasional, danglobal. Ia percaya akan kekuatan dan potensi dirinya sebagai modal untuk menguatkan demokrasi, untuk secara aktif- partisipatif membangun masyarakat yang damai dan inklusif, berkeadilan sosial, serta berorientasi pada pembangunan yang berkelanjutan
c. Bergotong Royong

Gotong royong merupakan kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama- sama dalam kelompok dan berkolaborasi. Gotong royong memiliki ciri kerakyatan dan sangat cocok untuk masyarakat Indonesia. Dalam gotong royong akan menumbuhkan sikap peduli terhadap satu sama lainnya. Sikap saling berbagi juga akan penting dalam membentuk sikap gotong royong. Penerapan nilai gotong royong sejak dini akan mampu menumbuhkan kebiasaan dalam kehidupan sehari-

hari dalam lingkungan dan dunia kerja nantinya

1) Kolaborasi

Pelajar Pancasila memiliki kemampuan kolaborasi, yaitu kemampuan untuk bekerja bersama dengan orang lain disertai perasaan senang ketika berada bersama dengan orang lain dan menunjukkan sikap positif terhadap orang lain. Ia terampil untuk bekerja sama dan melakukan koordinasi demi mencapai tujuan bersama dengan mempertimbangkan keragaman latar belakang setiap anggota kelompok. Ia mampu merumuskan tujuan bersama, menelaah kembali tujuan yang telah dirumuskan, dan mengevaluasi tujuan selama proses bekerja sama. Ia juga memiliki kemampuan komunikasi, yaitu kemampuan mendengar dan menyimak pesan dan gagasan orang lain, menyampaikan pesan dan gagasan secara efektif, mengajukan pertanyaan untuk mengklarifikasi, dan memberikan umpan-balik secara kritis dan positif. Pelajar Pancasila juga menyadari bahwa ada saling-ketergantungan yang positif antar- orang. Melalui kesadaran ini, ia memberikan kontribusi optimal untuk meraih tujuan bersama. Ia menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya semaksimal mungkin dan mengapresiasi upaya yang telah dilakukan anggota lain dalam kelompoknya.
2) Kepedulian

Pelajar Pancasila memperhatikan dan bertindak proaktif terhadap kondisi di lingkungan fisik dan sosial. Ia tanggap terhadap kondisi yang ada di lingkungan dan masyarakat untuk menghasilkan kondisi yang lebih baik. Ia merasakan dan memahami apa yang dirasakan orang lain, memahami perspektif mereka, dan menumbuhkan hubungan dengan orang dari beragam budaya yang menjadi bagian penting dari kebinekaan global. Ia memiliki persepsi sosial yang baik sehingga ia memahami mengapa orang lain bereaksi tertentu dan melakukan

tindakan tertentu. Ia memahami dan menghargai lingkungan sosialnya, serta menghasilkan situasi sosial yang sejalan dengan pemenuhan kebutuhan berbagai pihak dan pencapaiantujuan
d. Mandiri

Pelajar Pancasila harus memiliki kemandirian. Kemandirian berarti melakukan segala sesuatu secara mandiri dengan tidak lagi bergantung pada orang lain. Kemandirian berdasarkan profil pelajar Pancasila adalah murid secara independen atau mandiri termotivasi dalam meningkatkan kemampuannya, dan bisa mencari pengetahuan untuk mengembangkan dirinya. Kemandirian dapat dihubungkan dengan suatu sistem pembelajaran yang menolong anak untuk bisa mandiri salah satunya melalui pembelajaran mandiri. Pembelajaran mandiri merupakan salah satu metode mengajar yang berpusat pada murid.
1. Memiliki kesadaran terhadap diri sendiri

Dengan memiliki kesadaran terhadap diri sendiri eserta didik dapat merefleksikan diri terhadap situasi yang sedang dihadapi. Refleksi dapat dimulai dari memahami emosi, mengontrol emosi dirii, mengetahui kelebihan dan keterbatasan diri. Untuk selanjutnya peserta didik akan mampu mengenaliapa yang menjadi kebutuhandalam pengembangandirinya
2. Kesadaran terhadap situasi yang dihadapi

Pengenalan terhadap  kebutuhan pengembangan diri, menjadi landasan dalam membangun kesadaran dan penyesuaian terhadap perubahan situasi sertaperkembanganyang terjadidi lingkungansekitarnya.
3. Regulasi diri

Elemen regulasi diri berkaitan dengan kemampuan utntuk mengatur

perasaannya, pikirannya, serta perilakunya dalam mencapai tujuan yang diingikan
e. Bernalar Kritis

Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran sebagai dasar untuk memahami berbagai hal diantaranya konsep dalam disiplin ilmu pendidikan. Keterampilan berpikir kritis dalampendidikan digunakan sebagai wadah untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa dan dapat menyampaikan informasi secara efektif.56 Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif memperoses informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya. Elemen- elemen dari bernalar krtitis adalah memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran dan proses berpikir, dan mengambil keputusan.
1. Memperoleh dan Memproses Informasi dan Gagasan Pelajar Pancasila memproses gagasan dan informasi, baik dengan data kualitatif maupun kuantitatif. Ia memiliki rasa keingintahuan yangbesar, mengajukan pertanyaan yang relevan, mengidentifikasi dan mengklarifikasi gagasan dan informasi yang diperoleh, serta mengolah informasi tersebut. Ia juga mampu membedakan antara isi informasi atau gagasan dari penyampainya. Selain itu, ia memiliki kemauan untuk mengumpulkan data atau fakta yang berpotensi menggugurkan opini atau keyakinan pribadi. Berbekal kemampuan tersebut, Pelajar Pancasila dapat mengambil keputusan dengan tepat berdasarkan informasi dari berbagai sumber yang relevan dan akurat
2. Menganalisis dan Mengevaluasi Penalaran
Pelajar Pancasila menggunakan nalarnya sesuai dengan kaidah sains dan logika

dalam pengambilan keputusan dan tindakan dengan melakukan analisis serta evaluasi dari gagasan dan informasi yang ia dapatkan. Ia mampu menjelaskan alasan yang relevan dan akurat dalam penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan. Akhirnya, ia dapat membuktikan penalarannya dengan berbagai argumen dalam mengambil suatu simpulan ataukeputusan.
3. Merefleksi dan Mengevaluasi Pemikirannya Sendiri

Pelajar Pancasila melakukan refleksi dan evaluasi terhadap pemikirannya sendiri (metakognisi) dan berpikir mengenai bagaimana jalannya proses berpikir tersebut sehingga ia sampai pada suatu simpulan. Ia menyadari proses berpikirnya beserta putusan yang pernah dihasilkannya, dan menyadari perkembangan serta keterbatasan daya pikirnya. Hal ini membuatnya menyadari bahwa ia dapat terus mengembangkan kapasitas dirinya melalui proses refleksi, usaha memperbaiki strategi, dan gigih dalam mengujicoba berbagai alternatif solusi. Selain itu, ia memiliki kemauan untuk mengubah opini atau keyakinan pribadi tersebut jika memang bertentangan dengan bukti yang ada.
f. Kreatif

Peserta didik yang kreatif dapat memodifikasi dan membuat hal-hal yang orisinal, bermakna, berguna, dan berpengaruh. Pelajar Pancasila mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan masalah serta mempunyai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu secara pro aktif dan mandiri guna mendapatkan metode-metode inovatif lain yang berbeda setiap harinya. Unsur utama dari kreatif termasuk menciptakan ide orisinal dan membuat karyadan tindakan yang orisinal.
1) Menghasilkan Gagasan yang orisinal

Pelajar yang kreatif menghasilkan gagasan atau ide yang orisinal. Gagasan ini

terbentuk dari yang paling sederhana seperti ekspresi pikiran atau perasaan sampai dengan gagasan yang kompleks. Perkembangan gagasan ini erat kaitannya dengan perasaan dan emosi, serta pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan oleh pelajar tersebut sepanjang hidupnya. Pelajar yang kreatif memiliki kemampuan berpikir kreatif, dengan mengklarifikasi dan mempertanyakan banyak hal, melihat sesuatu dengan perspektif yang berbeda, menghubungkan gagasan-gagasan yang ada, mengaplikasikan ide baru sesuai dengan konteksnya untuk mengatasi persoalan, dan memunculkan berbagai alternatif penyelesaian.
2) Menghasilkan Karya dan Tindakan yang Orisinal

Pelajar yang kreatif menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal berupa representasi kompleks, gambar, desain, penampilan, luaran digital, realitas virtual, dan lain sebagainya. Ia menghasilkan karya dan melakukan tindakan didorong oleh minat dan kesukaannya pada suatu hal, emosi yang ia rasakan, sampai dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan sekitarnya. Selain itu, pelajar yang kreatif cenderung berani mengambil risiko dalam menghasilkan karya dan tindakan.
3) Memiliki Keluwesan Berpikir dalam Mencari Alternatif Solusi Permasalahan Pelajar yang kreatif memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan yang ia hadapi. Ia mampu menentukan pilihan ketika dihadapkan	pada	beberapa	alternatif		kemungkinan	untuk	memecahkan permasalahan. Ia juga mampu mengidentifikasi, membandingkan gagasan- gagasan kreatifnya, serta mencari solusi alternatif saat pendekatan yang diambilnya		tidak		berhasil.		Pada	akhirnya,	pelajar	kreatif	mampu bereksperimen dengan berbagai pilihan secara kreatif Ketika menghadapi

perubahan situasi dan kondisi.



2.2 Prinsip-Prinsip Profil Pelajar Pancasila

Ada empat prinsip kunci dalam profil pelajar pancasila diantaranya:
e. Holistik

Holistik bermakna memandang sesuatu secara utuh dan menyeluruh, tidak parsial atau terpisah-pisah. Dalam konteks perancangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, kerangka berpikir holistik mendorong kita untuk menelaah sebuah tema secara utuh dan melihat keterhubungan dari berbagai hal untuk memahami sebuah isu secara mendalam. Oleh karenanya, setiap tema projek yang dijalankan bukan merupakan sebuah wadah tematik yang menghimpun beragam mata pelajaran, namun lebih kepada wadah untuk meleburkan beragam perspektif dan konten pengetahuan secara terpadu. Di samping itu, cara pandang holistik juga mendorong kita untuk dapat melihat koneksi yang bermakna antarkomponen dalam pelaksanaan projek, seperti peserta didik, pendidik, satuan pendidikan, masyarakat, dan realitas kehidupan sehari-hari.
f. Kontekstual

Prinsip kontekstual berkaitan dengan upaya mendasarkan kegiatan pembelajaran pada pengalaman nyata yang dihadapi dalam keseharian. Prinsip ini mendorong pendidik dan peserta didik untuk dapat menjadikan lingkungan sekitar dan realitas kehidupan sehari-hari sebagai bahan utama pembelajaran. Oleh karenanya, satuan pendidikan sebagai penyelenggara kegiatan projek harus membuka ruang dan kesempatan bagi peserta didik untuk dapat mengeksplorasi berbagai hal di luar lingkup satuan pendidikan. Tema-tema projek yang disajikan sebisa mungkin dapat menyentuh persoalan lokal yang terjadi di daerah masing-masing. Dengan

mendasarkan projek pada pengalaman nyata yang dihadapi dalam keseharian, diharapkan peserta didik dapat mengalami pembelajaran yang bermakna untuk secara aktif meningkatkan pemahaman dan kemampuannya.
· Berpusat Pada Peserta Didik

Prinsip berpusat pada peserta didik berkaitan dengan skema pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menjalalankan subjek pembelajaran yang aktif mengelola proses belajarnya secara mandiri. Pendidik diharapkan dapat mengurangi peran schaga aktor utama kegiatan belajar mengajar yang menjelaskan banyak manas dan memberikan banyak instrukai Sebaliknya pendidik sebaiknya menjadi fasilitator pembelajaran yang memberikan banyak kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai hal atas dorongannya sendiri. Harapannya, setiap kegiatan pembelajaran dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam memunculkan inisiatif serta meningkatkan daya untuk menentukan pilihan dan memecahkan masalah yang dihadapinya.
g. Eksploratif

Prinsip eksploratif berkaitan dengan semangat untuk membuka ruang yang lebar bagi proses inkuiri dan pengembangan diri. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila tidak berada dalam struktur intrakurikuler yang terkait dengan berbagai skema formal pengaturan mata pelajaran. Oleh karenanya, projek ini memiliki area eksplorasi yang luas dari segi jangkauan materi pelajaran, alokasi waktu, dan penyesuaian dengan tujuan pembelajaran. Namun demikian, diharapkan pada perencanaan danpelaksanaannya, pendidik tetap dapat merancang kegiatan projek serta sistematis dan terstruktur agar dapat memudahkan  pelaksanaannya.  Prinsip  eksploratif  juga diharapkan

dapat mendorong peran profil pelajar pancasila untuk menggenapkan dan menguatkan kemampuan yang sudah peserta didik dapatkan dalam pelajaran intrakurikuler.


2.3 Tantangan Pembentukan Profil Pelajar Pancasila di Era Society 5.0
Lembaga Pendidikan formal saat ini menjadi satu- satunya tempat paling strategis untuk pembentukan Profil Pelajar Pancasila.61 Maka, pendidik atau pengajar dalam era Masyarakat 5.0 ditantang dan dituntut untuk mengembangkan diri dalam segala aspek bukan hanya kemampuan secara akademik tetapi juga keahlian dalam penguasaan teknologi. Dengan demikian kehadiran pendidik yang melek teknologi dapat membendung berbagai problem yang terjadi terutama pembentukan pendidikan karakter peserta didik. Tantangan bagi seorang pendidik saat ini adalah menemukan cara terbaik pendampingan terhadap peserta didik agar mereka dapat memahami secara benar tentang etika dalam era digital. Problem yang sering dijumpai dalam era digital saat ini mencakup keselamatan dan keamanan, keseimbangan, serta perundungan siber.
Aspek keselamatan dan keamanan. Aspek ini berkaitan dengan penyalahgunaan data pribadi oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Ini menuntut pendidik untuk membangun kesadaran peserta didik bahwa tindakan online dapat membawa kerugian bagi diri sendiri atau pun orang lain. Problem keselamatan dan keamanan mencakup perlindungan privasi diri, menghargai privasi orang lain serta penggunaan situs-situs online yang tidak pantas. Kurangnya pengetahuan, informasi, dan perhatian dari peserta didik terhadap penggunaan teknologi membuat mereka sangat berisiko akan kehilangan data hingga pencurian identitas secara digital. Maka kemampuan pendidik dalam menguasai teknologi dapat membantu memberikan pemahaman sekaligus pelatihan bagi peserta didik dalam menggunakan serta mempromosikan kebaikan melalui media secara

online.

Aspek keseimbangan yang dimaksudkan di sini lebih kepada kemampuan seorang individu dalam mengontrol dirinya terhadap kecenderungan yang mengarah kepada sesuatu yang bersifat negatif. Dari aspek ini, pendidik dituntut untuk memahami dampak yang terjadi pada masa lalu, kini, dan kemungkinan masa yang akan datang dari suatu perkembangan teknologi. Maka kehadiran pendidik menjadi amat penting agar peserta didik menyadari akan kecenderungan pemenuhan kepentingan pribadinya dengan situasi yang berada di luar dirinya sehingga ia tidak terjebak dalam penggunaan teknologi secara berlebihan yang dapat merusak hubungan sosial antara individu dengan lingkungan di sekitarnya, di mana individu akan menjadi pribadi yang introvert, kurang peduli serta menutup diri terhadap orang lain.
Aspek perundungan siber (cyberbullying). Aspek ini berkaitan dengan perlakuan tidak etis yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain yang dianggap lebih lemah melalui media-media online dan ponsel. Tindakan ini mengharuskan pendidik untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik akan dampak yang timbul akibat penindasan yang dilakukan di dunia maya dan bagaimana secara etika moral hal itu melanggar nilai-nilai sosial, hukum cinta kasih. Perundungan yang terjadi baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah biasanya mempengaruhi kondisi psikologis peserta didik. Maka untuk mengatasi problema ini, pendidik perlu membangun hubungan sosial secara harmonis dengan peserta didik, agar peserta didik dapat memberikan informasi yang memadai terkait tindakan perundungan yang dialaminya. Selain itu pendidik perlu membangun hubungan pertemanan melalui media sosial dengan tujuan untuk memantau aktivitas peserta didik serta dengan siapa ia bergaul.

CONTOH KEGIATAN PEMBELAJARAN :

Contoh Materi : Pemanfaatan Era 5.0 dalam meningkatkan keyakinan diri Pelajar Pancasila.
RANCANGAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
BERBASIS PROFIL PELAJAR PANCASILA dalam Era 5.0 DI SEKOLAH DASAR


Kegiatan ini dilakukan oleh kelas V dan dilaksanakan pada hari sabtu pagi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Di sekolah ini khususnya hari sabtu siswa di wajibkan datang 20 menit lebih awal dari hari-hari lainnya. Pada hari ini kegiatan khususnya pada kelas V yaitu kerja bakti membersihkan taman sekolah.


Tujuan Pembelajaran :

Siswa sadar akan pentingnya kerjasama dalam kegiatan bergotong-royong



Jenis Kegiatan :

Kerja bakti kilat berkelompok




Kegiatan Awal :
· Guru mengumpulkan siswa terlebih dahulu dan mengecek kesiapan siswa untuk melakukan kegiatan tersebut
· Berdoa bersama sebelum memulai kegiatan

· Guru menyampaikan kegiatan yang akan di lakukan pada pagi hari ini
· Guru dan siswa mendiskusikan pembagian kelompok dan tugas masing-masing kelompok.
Kelompok A & C : membersihkan sampah atau kotoran yang terdapat di taman

Kelompok B & D : menyiram tanamam dan memberi pupuk yang telah disediakan oleh guru Disetiap kelompok harus ada 1 orang siswa yang ditugaskan untuk mendokumentasikan kegiatan
setiap kelompok.



Kegiatan Inti :
· Siswa melakukan kerja bakti berklompok sesuai dengan tugasnya masing-masing dalam dampingan guru


Kegiatan Penutup :
· Setelah kegiatan dilakukan, siswa di minta oleh guru untuk membereskan peralatan yang telah digunakan
· Siswa diminta membersihkan dirinya seperti mencuci tangan
· Setelah melakukan kegiatan siswa diminta merefleksikan kegiatan kerja bakti yang telah di lakukan dalam bentuk laporan secara kelompok.
· Siswa diwajibkan memposting laporan yang telah dibuat melalui chanel Media Sosial.
· Dan kegiatan di akhiri dengan berdoa bersama.



Aspek profil pelajar pancasila yang diintegrasikan dalam kegiatan tersebut :

· Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berahklak mulia. Khusunya pada elemen akhlak kepada alam dengan sub elemen menjaga lingkungan
· Bergotong royong khususnya pada elemen kolaborasi
· dan Mandiri

· Mengimplementasikan Teknologi Digital 5.0 dalam tugas tugas yang diberi.

2.4 Karakter Dasar Peserta Didik

2.4.1 Pengertian Karakter

Secara etimologis, kata karakter (inggris: character) berasal dari bahasa Yunani, yaitu charassein yang berarti to engrave. Kata to engrave biasa diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan. Dalam Kamus Bahasa Indones kata karakter diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Dengan demikian, orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak.
Dengan makna seperti itu, berarti karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir. Seiring dengan pengertian ini, ada sekelompok orang yang berpendapat bahwa baik atau buruknya karakter manusia sudah menjadi bawaan dari lahir. Jika bawaannya baik, manusia itu akan berkarakter baik. Sebaliknya, jika bawaannya buruk, manusia itu akan berkarakter buruk. Jika pendapat ini benar, pendidikan karakter berarti tidak ada gunanya karena tidak akan mungkin mengubah karakter seseorang. Sementara itu, sekelompok orang yang lain berpendapat berbeda, yaitu bahwa karakter bisa dibentuk dan diupayakan sehingga pen- didikan karakter menjadi bermakna untuk membawa manusia berkarakter baik. Pendapat terakhir inilah yang banyak diikuti sekarang ini, terutama oleh para ahli pendidikan di Indonesia, sehingga pendidikan karakter sangat digalakkan di Indonesia pada Umumnya dan khususnyadi lembaga-lembagapendidikan formal.
Secara terminologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas ickona

yang mendasarkan pada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli. la menegaskan bahwa karakter yang baik adalah apa yang diinginkan untuk anak- anak. Lalu ia mempertanyakan, "Karakter yang baik itu terdiri dari apa saja?" Lickona kemudian menyitir pendapat Aristoteles, seorang filsuf Yunani Kuno, yang mendefinisikan karakter yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diriseseorang dengan orang lain. Lickona juga menyitir pendapat Michael Novak, seorang filsuf kontemporer, yang mengemukakan bahwa karakter merupakan campuran yang harmonis dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah. Novak menegaskan bahwa tidak ada seorang pun yang memiliki semua kebaikan, setiap orang memiliki beberapa kelemahan.
Menurut T. Ramli Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Ada pun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh karakter masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indone- sia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yangbersumber dari karakter bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. Dari pengertian karakter diatas dapat dipahami bahwa karakter indentik dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam rangka berhubungan dengan tuhan,diri sendiri,

sesama manusia, maupun lingkunganyang terwujud dalam pikiran, sikap,perasaan, perkataan, dan perbuatannya berdasarkan norma-norma agam, hokum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.


2.4.2 Prinsip Penanaman Nilai-Nilai Karakter

Pendidikan karakter harus didasarkan pada sebelas prinsip berikut:
a. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.

b. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku.
c. Menggunakan pendekatan tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter.
d. Menciptakan komunitas sekolah yang memilikikepedulian.

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang baik.
f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang mengharg ai semua pserta didik, membangun karakter mereka dan membantu mmerekauntuk meraih sukses.
g. Mengusahakan tumbuhanya motovasi diri pada peserta didik.

h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama.
i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.
j. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun karakter.
k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, dan

menifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik,
Selanjutnya, menurut Kemendiknas, prinsip-prinsip yang dapat digunakan dalam pengembangan pendidikan nilai-nilai karakter pada peserta didik adalah:
a. Berkelanjutan, yang berarti berarti bahwa proses penanaman dan pengembangan nilai-nilai karakter sisiwa berlangsung secara kesinambungan, melalui proses yang panjang.
b. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah, hal ini mensyaratkan bahwa proses penanaman dan pengembangan nilai-nilai karakter siswa yang terintegrasi dengan setiap mata pelajaran, dan dalam setiap kegiatan kurikuler.
c. Nilai tidak diajarkan tetapi dikembangkan, mengandung makna bahwa materi pendidikan karakter bukanlah bahan ajar biasa, artinya nilai-nilai itu tidak dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan suatu konsep. Tetapi dengan materi yang sudah ada dijadikan media dalam mengembangkan nilai- nilai karakter dan budaya bangsa.
d. Proses pendidikan dilakukan siswa secara aktif dan menyenangkan, prinsip ini, menunjukkan bahwa siswa sebagai subjek utama yang secara aktif dan rasa senang mengetahui, mengali, membiasakan, menyakini, melakukan dan mempertahankan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa. Kedudukan guru mempunyai peranan penting sebagai pendorong bagi keberhasilan pendidikan karakter.
Karakteristik anak usia sekolah dasar adalah senang melakukan kegiatan manipultif, ingin serba konkret, dan terpadu. Berdasarkan karakteristik itu, maka pendekatan atau model pembelajaran yang diasumsikan cocok bagi peserta didik usia sekolah dasar adalah model pembelajaran yang didasarkan pada interaksi sosial dan pribadi.

Penyajian bahan atau pokok-pokok pembahasaan yang diberikan pada anak sekolah dasar didasarkan pada prinsip: (1) dari mudah ke sukar, (2) dari sederhana ke rumit, (3) dari yang bersifat konkret ke abstark, (4) menekankan pada lingkungan yang paling dekat dengan anak sampai pada lingkungan ke masyarakatan yang lebih luas.
2.4.3 Nilai-Nilai Karakter

Menurut Gunawan nilai adalah rujukan untuk bertindak, nilai merupakan standar untuk mempertimbangkan dan meraih pelaku tentang baik atau tidak baik dilakukan. Nilai yang benar adalah nilai yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu berdampak positif, baik bagi yang menjalankan maupun bagi orang lain. Nilai-nilai yang dikembangkan tersebut tidak lepas dari budaya bangsa. Budaya bangsa merupakan sistem nilai yang dihayati, diartikan sebagai keseluruhan sistem berfikir tentang tatan nilai, moral, norma, dan keyakinan manusia yang dihasilkan masyarakat.
Sikap hormat dan tanggungjawab adalah dua nilai karakter dasar yang harus diajarkan di sekolah. Bentuk-bentuk nilai lain yang sebaiknya diajarkan disekolah adalah kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, tolong menolong, peduli sesama, kerja sama, keberanian, dan sikap demokratis. Nilai-nilai khusus tersebut merupakan bentuk dari rasa hormat dan tanggung jawab ataupun sebagai media pendukung untuk bersikap hormat dan bertanggung jawab. Menurut Kemendiknas dalam jurnal Gunawan, melansir bahwa berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan/hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah mengelompokkan nilai karakter empat, yaitu:
i. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa
ii. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri

iii. Nilai karakter dalam hubungan dengan sesame

iv. Nilai kebangsaan, yaitu cara berfikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat oleh Departemen Pendidikan Nasional. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan karakter tersebut dalam proses pendidikannya 18 nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa yaitu:
4. Table 1.3

Nilai-Nilai Karakter Kemendiknas

	Nilai
	Deskripsi

	

1. Religius
	Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yangdianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.

	2. Jujur
	Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan dan pekerjaan.

	3. Toleransi
	Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

	4. Disiplin
	Tindakan yang menujukan perilakutertib dan patuh pada berbagai ketentuan
dan peraturan.



	5. Kerja Keras
	Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

	6. Kreatif
	Berfikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru darisesuatu yang telah dimiliki.

	7. Mandiri
	Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung	pada orang lain	dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

	8. Demokratis
	Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.

	9. Rasa Ingin Tahu
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

	10. Semangat Kebangsaan
	Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya.

	11. Cinta Tanah Air
	Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

	12. Menghargai

Prestasi
	Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan



	
	mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain.

	13.
Bersahabat/komu nitas
	Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

	14. Cinta Damai
	Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya.

	15. Gemar Membaca
	Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca	berbagai	bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

	16. Peduli Lingkungan
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

	17. Peduli Sosial
	Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

	18. Tanggung Jawab
	Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, social, dan budaya), Negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.


Sikap	dan	perilaku	seseorang	untuk	melaksanakan	tugas	dan kewajibannya  yang seharusnya dia lakukan pada diri sendiri, masyarakat,

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa Nilai-nilai yang disebutkan diatas merupakan nilai-nilai yang mendasari
program sekolah yang menerapkan pendidikan karakter dalam menyiapkan peserta didik yang serdas dan memiliki karakter yang baik. Beberapa nilai karakter tersebut akan mudah melekat pada diri seorang anak apabila dilakukan pembiasaan. Karena dengan pembiasaan tersebut, akan mudah seorang anak dalam menerapkan pada kehidupan sehari-hari.
2.4.4 Dasar Pembentukan Karakter

Baik dan buruk adalah dua potensi yang dimiliki manusia. Di dalam Al Qur‟an surah Al Syams (91) ayat 8 Artinya: maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)kefasikan dan ketaqwaan
Dijelaskan dengan istilah Fujur (celaka atau fasik) dan takwa (takut kepada Tuhan). Manusia memiliki dua jalan yang mungkin akan ditempuh, yaitu jalan menjadi manusia beriman atau jalan ingkar terhadap tuhannya. Orang orang beruntung ketika dia berpihak kepada yang senantiasa mensucikannya dan dalam kerugianlah siapa yang berpihak pada orang orang yang mengotori dirinya
Setiap manusia memiliki potensi untuk menjadi hamba yang baik (positif) atau buruk (negatif), menjalankan perintah Tuhan atau melanggar larangan-Nya, menjadi orang yang beriman atau kafir, mukmin atau musyrik. Manusia adalah makhluk Tuhan yang sempurna. Akan tetapi, ia bisa menjadi hamba yang paling hina dan bahkan lebih hina daripada binatang, sebagimana keterangan Al Qur‟an Q.S At-Tin ayat 4-5 yang artinya Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya (4) Kemudian, Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka) (5).

Dengan dua potensi di atas, manusia dapat menentukan dirinya untuk menjadi baik atau buruk. Dalam teori lama yang dikembangkan oleh dunia Barat, disebutkan bahwa perkembangan seseorang hanya dipengaruhi oleh pembawaan (nativisme). Sebagai lawannya, berkembang pula teori yang berpendapat bahwa seseorang hanya ditentukan oleh pengaruh lingkungan (empirisme). Sebagai sistensinya, kemudian dikembangkan teori ketiga yang berpendapat bahwa perkembangan seseorang ditentukan oleh pembawaan dan lingkungan (kovergensi).
a. Pengertian Peserta Didik

Peserta didik merupakan komponen yang selalu ada dalam proses pendidikan. Sebutan peserta didik adalah sebutan yang paling mutakhir, karena istilah ini menekankan akan pentingnya murid berpartisipasi didalam pembelajaran. Tanpa adanya peserta didik maka proses pembelajaran tidak dapat berjalan. Di dalam proses belajar mengajar, peserta didik sebagai pihak yang meraih cita-cita memiliki tujuan dan kemudian ngin mencapainya secara optimal. Menurut Undang- Undang No. 20 Tahun 2003, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa danmemiliki sejumlah potensi dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan. Peserta didik merupakan raw material (bahan mentah) dalam proses tranformasi dan internalisasi, menepati posisi yang sangat penting untuk melihat signifikasi dalam menemuka keberhasilan sebuah proses. Secara sederhana, pengertian peserta didik adalah anak yang belum memiliki kedewasaan dan memerlukan orang lain untuk mendidiknyasehingga menjadi individu yang dewasa, memiliki jiwab spiritual,

aktivitas, dan kreatifitas.

Menurut Sudarwan Danim 2010:1 merupakan sumber utama dan terpenting dalam proses pendidikan formal. Peserta didik bisa belajar tanpa guru. Sebaliknya, guru tidak bisa mengajar tanpa adanya peserta didik. Oleh karena, kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam proses pendidikan formal atau pendidikan yang dilembagakan dan menuntut interaksi antara pendidik dan peserta didik.
Peserta didik memiliki ciri, sifat, atau karakteristik yang diperoleh lingkungan. Agar pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal guru perlu memahami karakteristik peserta didik. Karakteristik bawaan merupakan karakteristik yang dimiliki sejak lahir baik menyangkut faktor biologis maupun faktor sosial psikologis. Peserta didik adalah manusia yang sedang berkembang menuju kearah kedewasaan dan memiliki beberapa karakteristik. Ada 4 karakteristik yang dimaksudkan (Tirtaraharja dalam Uyoh, 2010), yaitu
v. Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas sehingga merupakan makhluk yang unik
vi. Individu yang sedang berkembang. Anak mengalami perubahan dalam dirinya secara wajar.
vii. Individu yang membutuhkan bimbingan invidual.

viii. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri dalam perkembangannya, peserta didik memiliki kemampuan untuk berkembang kearah kedewasaan
2.5 Era Society 5.0

2.5.1 Pengertian Era society 5.0

Era society 5.0 adalah era yang dimulai pertama kali oleh pemerintah Jepang dengan sebuah ide baru, yaitu masyarakat di titik pusatkan pada manusia

(human-centered) dan selalu berbasis teknologi (technology based) yang berdasarkan pada adat budaya masyarakat di era revolusi 4.0. Oleh karena itu, untuk menghadapi society 5.0 dibutuhk an ide- ide baru dalam upaya menghadapi tantangan yang akan terjadi society 5.0. Oleh karena itu, untuk menghadapi society 5.0 dibutuhkan ide-ide baru dan penanaman nilai-nilai pancasila pada masyarakat Indonesia dalam upaya menghadapi tantangan yang akan terjadi society 5.0 agar masyarakat Indonesia mampu mempertahankan nilai-nilai pancasila akan tetapi tidak memudar.
2.5.2 Tujuan Era Society 5.0

Tujuan dari era society 5.0 ini adalah mewujudkan masyarakat agar benar- benar menikmati hidup dan merasa nyaman. Dengan adanya era society 5.0 ini masyarakat dapat menyelesaikan beberapa tantangan dan permasalahan sosial yang ada disekitarnya dengan memanfaatkan berbagai macam inovasi maupun terobosan baru yang telah ada pada era revolusi industri 4.0 seperti Internet Of Things (internet untuk segala sesuatu), Artificial Intelligence ( kecerdasan buatan seperti robot), Big Data ( data dalam jumlah besar).
Society 5.0 lebih mengarah pada kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence yang dapat mempermudah manusia dalam bidang teknologi dan akan memilki kemampuan lebih untuk melakukan maupun menganalisa sesuatu menggunkan bantuan robot,meringankan pekerjaan berat seperti menganalisa informasi dalam skala besar yang dapat mempermudah sebuah pekerjaan. Dengan hadirnya era society 5.0 sebagai inovasi baru dari adanya revolusi industri 4.0 menjadi jawaban untuk masyarakat bahwa teknologi memiliki peranan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia, sistem yang terhubung di dunia maya merupakan hasil optimal yang telah diperoleh dari

adanya Artificial Intelligence dengan penggabungan teknologi Big Data yang bisa menjadi nilai feedback dalam bidang industri maupun society dari yang tidakmungkin menjadi mungkin.
2.5.3 Perkembangan Society 1.0 hingga 5.0

Society 1.0 merupakan rupa masyarakat yang pertama ada yakni masyaraka berburu dan meramu. Manusia awal di zaman purba hidup dengan memanfaatkan apa yang disediakan oleh alam. Mereka mengambil makanan dari alam baik tumbuhan maupun dengan berburu binatang (food gathering). Situasi ini memaksa manusia untuk terus bergerak mencari sumber-sumber kehidupan yang mencukupi. Maka mereka hidup berpindah-pindah (nomaden). Tempat-tempat yang menjadi pilihan tentu yang kaya air dan makanan seperti aliran sungai, mata air, maupun danau.
Kehidupan terus berlangsung, manusia mulai menemukan api. Entah dari dahan pohon yang terbakar karena sambaran petir maupun gesekan batu dan kayu yang menimbulkan panas dan nyala api. Mereka mencoba memanfaatkan api ini tidak hanya sebagai terang dan penghangat tubuh, namun juga untuk memasak makanan.
Manusia mulai merasakan enaknya tumbuhan yang dimasak, daging yang dibakar, dan air yang hangat. Maka manusia mulai berpikir untuk hidup menetap (sedenter). Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mulailah mereka menanam tanaman pangan dan memelihara binatang. Masuklah kehidupan Society 2.0 (masyarakat bertani).
Untuk memperlancar usaha pertanian yang mereka lakukan dan juga mempermudah kehidupan, manusia mulai melengkapi diri dengan berbagai perlengkapan. Manusia mulai mengenal teknologi sederhana berupa peralatan

hidup sehari- hari, seperti kapak batu, kapak perimbas, penatah, dan lainnya. Manusia kemudian menggunakan tanah liat untuk berbagai peralatan memasak seperti tembikar. Ketika manusia sudah mengenal logam, maka peralatan hidup dari logam juga mulai dibuat. Saat inilah manusia tidak hanya mengenal perdagangan (barter) namun juga industri sederhana. Masuklah era baru yakni Society 3.0 yang diwujudkan sebagai masyarakat industri. Masa ini berlangsung berabad-abad seiring dengan berkembangnya mesin-mesin dan peralatan elektronik.
Perkembangan peralatan elektronik dan kemajuan teknologi membawa manusia pada era Society 4.0 yakni masyarakat informasi. Bermula dari penemuan gelombang radio maka teknologi informasi terus berkembang. Telepon kabel tak lama ditemukan, telegram, hingga televisi. Penemuan teknologi komputer lantas juga memperkenalkan manusia pada jaringan intranet dan kemudian internet pada tahun 1990-an. Akibatnya teknologi informasi dan komunikasi semakin berkembang. Telepon wireless pun hadir, lalu paper, dan handphone. Selanjutnya handphone berkembang menjadi smartphone yang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi namun juga sumber informasi. Aplikasi yang disajikan pun semakin beragam dan menjawab kebutuhan masyarakat informasi.
Hadirnya smartphone bersama teknologi informasi dan komunikasi digital lainnya membawa perubahan bagi kehidupan manusia. Perubahan ini sangat rentan menjadi negatif jika tidak disikapi secara tepat oleh manusia. Kecerdasan buatan (Artificial Intelligent disingkat Al) semakin hebat dan mengancam peran bahkan keberadaan manusia jika tidak mampu mengendalikannya dengan baik. Berangkat dari keprihatinan inilah, muncul

gagasan Society 5.0 atau masyarakat 5.0 yang merupakan konsep teknologi masyarakat yang berpusat pada manusia (literasi manusia). Hal ini menekankan bahwa manusia harus kembali pada kesadaran diri sebagai pencipta dan penguasa teknologi, bukan sebaliknya.
Society 5.0 mendorong manusia untuk berkolaborasi dengan teknologi, dalam hal ini adalah Artificial Intelligent (AI) atau kecerdasan buatan dan Internet of Things (IoT), untuk menyelesaikan masalah sosial yang terintegrasi pada ruang maya maupun nyata. Dengan memanfaatkan Al dan loT secara tepat guna maka diharapkan akan dapat memproses berbagai keperluan dan kepentingan hidup manusia agar lebih efektif dan efisien. Apalagi kini segala keperluan dan kepentingan hidup manusia banyak disajikan dalam wujud digital yang tersusun dalam big data. Dengan penguasaan teknologi (literasi teknologi) maka manusia dapat menganalisis big data (literasi data) untuk kemaslahatan hidup manusia.
2.5.4 Pendidikan di Era Society 5.0

Dalam menyambut era society 5.0 dunia pendidikan dasar perlu merubah beberapa sudut pandangnya dalam proses pendidikan. Pemerintah sebagai lembaga yang menyediakan sarana dan prasarana harus melakukan pembangunan, pemerataan, dan perluasan layanan internet keseluruh pelosok negeri. Pendidik sebagai SDM yang mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran perlu menguatkan pondasi karakter peserta didik agar dapat menyiapkan manusia yang mampu menghadapi era Society 5.0 di abad 21 ini. Selanjutnya salah satu wacana menarik yang akhir-akhir ini ramai diperbincangkan oleh berbagai kalangan termasuk para pendidik adalah Society
5.0. Jika masyarakat 4.0 memungkinkan manusia untuk mengakses dan berbagi

informasi melalui internet. Society 5.0 adalah era dimana semua teknologi canggih adalah bagian dari manusia itu sendiri. Internet saat ini tidak hanya untuk informasi tetapi untuk menjalani kehidupan. Sehingga pada akhirnya perkembangan teknologi dapat memperkecil kesenjangan manusia dan masalah ekonomi di masa depan.
Era Society 5.0 merupakan masa dimana masyarakat berpusat pada keseimbangan kemajuan ekonomi dengan sistem yang menyatukan ruang siber dan ruang fisik dalam memecahkan masalah sosial. Society 5.0 akan menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan memecahkan masalah sosial. Konsep Society 5.0 merupakan konsep masyarakat masa depan yang dicita- citakan oleh pemerintah Jepang. Pemerintah Jepang menyatakan bahwa era industri 4.0 lebih menitikberatkan pada proses produksi, sedangkan Society 5.0 lebih menekankan pada upaya menempatkan manusia sebagai pusat inovasi (human centric) sedangkan kemajuan teknologi digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup, tanggung jawab sosial. dan mengembangkan keberlanjutan. Untuk menghadapi kompleksitas kondisi kehidupan di era Society 5.0, siswa tidak cukup dibekali dengan kemampuan membaca, menulis dan berhitung atau yang lebih dikenal dengan “Tree R” (reading, writing, arithmetic), tetapi juga perlu dibekali dengan kompetensi masyarakat global atau disebut juga dengan keterampilan. abad 21, yaitu kemampuan berkomunikasi, berkreasi, berpikir kritis, dan berkolaborasi atau dikenal dengan “Four Cs”, yaitu communicators, creators, critical thingkers, and collaborators (Sumarno, 2019).
Selain itu, era Society 5.0 berdampak signifikan terhadap penyelenggaraan pendidikan bagi siswa di Indonesia. Meningkatnya pemanfaatan teknologi informasi sebagai hasil peradaban di era masyarakat

5.0 menghadirkan peluang dan tantangan bagi pendidik di setiap satuan pendidikan. Keberadaan society 5.0 menimbulkan tantangan tersendiri dalam berbagai bidang kehidupan, salah satunya dalam bidang pendidikan, termasuk pembelajaran. Pembelajaran adalah tahapan kegiatan pendidik dan peserta didik dalam menyelenggarakan program pembelajaran. Tahapan-tahapan tersebut merupakan rencana kegiatan yang menjabarkan kemampuan dasar dan teori- teori dasar yang secara rinci meliputi alokasi waktu, indikator pencapaian prestasi belajar, dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran untuk setiap materi pelajaran. Pada dasarnya, teknologi pendidikan adalah pendekatan yang sistematis dan kritis terhadap pendidikan.
Teknologi pendidikan memandang belajar mengajar sebagai masalah atau masalah yang harus dihadapi secara rasional dan ilmiah. Teknologi pendidikan adalah pengembangan, penerapan, dan penilaian sistem, teknik, dan alat untuk meningkatkan dan menyempurnakan proses pembelajaran manusia. Dalam pengertian ini, lebih penting untuk memprioritaskan proses pembelajaran itu sendiri dibandingkan dengan alat yang dapat membantu proses pembelajaran. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa teknologi pendidikan adalah tentang perangkat lunak dan perangkat keras, perangkat lunak antara lain menganalisis dan merancang urutan atau langkah-langkah pembelajaran berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dengan metode penyajian yang sesuai dan penilaian keberhasilannya.
2.6 Pembelajaran Pendidikan Pancasila

2.6.1 Pengertian Pembelajaran Pancasila

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang lebih fokus pada pembentukan diri siswa yang beragam dari segi agama, bahasa, usia, serta suku

bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan juga berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila serta UUD 1945. Pancasila sebagai sumber pendidikan dalam mengembangkan sumber Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan bangsa Indonesia yang menjadi dasar filosofis bangsa Indonesia, dimana Pancasila sebagai sumber hukum positif di Indonesia yang mencakup nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusian, Persatuan, Demokrasi,dan Keadilan. Nilai Pancasila yang merupakan sebuah implementasi yang harus dikembangkan ke dalam norma moral, pengembangan norma dan kehidupan bangsa.
Pendidikan Pancasila bersifat demokrasi guna mempersiapkan masyarakat yang mempunyai pikiran kritis dan juga demokratis sebagai upaya dalam mempersiapkan peserta didik dengan berbagai macam pengetahuan serta keterampilan yang berdasarkan dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari- hari. Pembelajaran ini merupakan pelajaran penting yang harus dimulai ketika anak memasuki usia Sekolah Dasar, karena usia ini peserta didik sangat membutuhkan pengetahuan yang baru dan penting dalam berperilaku secara baik dan terarah dalam kehidupanbermasyarakat.
Menurut Azis Wahab “Pendidikan Pancasila merupakan sebuah media pengajaran yang meng-Indonesiakan tiap-tiap siswa dengan secara sadar, cerdas, juga dengan penuh rasa tanggung jawab. Pendidikan Pancasila ialah suatu bidang ilmu pengetahuan yang digunakan sebagai wahana di dalam mengembangkan dan juga melestarikan suatu nilai moral yang berakal bagi bangsa Indonesia dengan harapan dapat diwujudkandi dalamsebuah bentukperilaku di dalam anggota masyarakat juga mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa”. Pembelajaran pendidikan Pancasila, para peserta didik perlu dikondisikan untuk selalu bersikap

kritis dan berperilaku kreatif sebagai anggota keluarga, warga sekolah, masyarakat, warga negara, umat manusia di lingkungannya secara cerdas dan baik. Proses pembelajaran pendidikan Pancasila ini perlu di organisasikan dalam bentuk belajar sambil berbuat (learning by doing), belajar memecahkan masalah sosial (social problem solving learning), belajar melalui perlibatan sosial (socio- participatory learning), dan belajar melalui interaksi sosial-kultural sesuaidengan konteks kehidupan masyarakat.
2.6.2 Tujuan Pembelajaran Pancasila

Pemerintah pusat melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) merancang rencana dalam melaksanakan penanaman nilai-nilai Pancasila dalam meningkatkan perilaku positif bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Rencana Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) ini mengandung banyak capaian pembelajaran,diantaranya:
a) Melatih siswa untuk berpikir kritis.

b) Mengajarkan proses penemuan konsep dengan pendekatan ilmiahh.

c) Menanamkan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan Profil PelajarPancasila.
Capaian pembelajaran di atas dapat dilakukan melalui berbagai cara, yaitu guru dapat menyisipkan secara langsung nilai- nilai Pancasila dalam aktivitas pembelajaran maupun melalui penguatan mata pelajaran Pendidikan Pancasila. PenggabunganProfil Pelajar Pancasila pada pembelajaran Pendidikan Pancasila bukan hanya tambahan muatan materi dan program saja, melainkan satu kesatuan yang terdiri dari empat kompetensi inti, yaitu: sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi inti dalam pendidikan Pancasila adalah seperangkat tindakan intelektual, tanggung jawab sebagai

seorang warga negara Indonesia dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan bermasyarakat dengan berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Sehingga peserta didik tidak hanya diwajibkan untuk memahami pengetahuan saja, melainkan juga melatih diri dalam mengembangkan keterampilan sebagai wujud partisipasi dalam kehidupan berdemokrasi.
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang termuat dalam SK Dirjen Dikti No.43/DIKTI/KEP/2006, dijelaskan bahwa tujuan materi Pancasila dalam rambu-rambu Pendidikan Kepribadian mengarahkan pada moral yang diharapkan terwujud dalam kehidupan sehari- hari yaitu perilaku yang memancarkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai golongan agama, kebudayaan, keanekaragaman kepentingan, memantapkan kepribadian peserta didik agar secara konsisten dapat mewujudkan nilai-nilai dasar Pancasila, rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam menguasai, menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan penuh rasa tanggung jawab dan bermoral.
Adapun tujuan dari pembelajaran pendidikan Pancasila

yaitu:

1) Menghasilkanpesertadidikyangberperilaku.

2) Memiliki	kemampuan	dalam	mengambil	sikap bertanggung jawab.
3) Memilikikemampuan untuk mengatasi masalah dengan cara-cara pemecahannya.
4) Mengenali	perubahan	dan	perkembangan	ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

5) Memiliki kemampuan untuk memaknai peristiwa sejarah dan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia.
